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ABSTRAK

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 8 Tahun 2011
tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2009
tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka, Kecamatan adalah
merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang
mempunyai wilayah kerja tertentu dipimpin oleh seorang Camat yang berkedudukan di
bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Berkaitan dengan penyusunan laporan hasil penelitian yang diberi judul,”
Pelaksanaan Kepemimpinan Oleh Camat Dalam Upaya Meningkatkan Presatasi Kerja
pegawai pada Kantor Camat Banjaran Kabupaten Majalengka ** penyusun
mel aksanakan penelitian untuk mengetahui sejauhmana hubungan Kepemimpinan Camat
dengan prestas  kerja pegawai pada Kantor Camat Banjaran Kabupaten Majalengka
yang merupakan salah satu indikator yang dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dari
pelaksanaan tugas dan fungsi Camat .

Berdasarkan pengamatan penyusun selama pendlitian pada Kantor Camat
Banjaran Kabupaten Majalengka, ternyata masih ditemui beberapa indikasi masalah
yang menunjukan bahwa prestas kerja pegawai pada Kantor Camat Banjaran masih
rendah.

Setelah mengolah data jawaban responden, ternyata :

1. Pelaksanaan kepemimpinan oleh Camat Banjaran , khususnya dalam penerapan
teknik-teknik kepemimpinan baru mencapai 66 %, dan prestasi kerja pegawai pada
Kantor Camat Banjaran baru mencapai 66,70 %.

2. Terdapat hubungan antara penerapan teknik-teknik kepemimpinan dengan
pencapaian prerstasi kerja pegawai . Penerapan teknik kepemimpinan yang belum
optimal berpengaruh pula terhadap prestasi kerja pegawai yang juga belum optimal.

3. Dalam penerapan teknik-teknik kepemimpinan oleh Camat Banjaran terdapat
hambatan dan terdapat pula upaya yang dilakukan oleh Camat mengatasi hambatan
tersebuit.

PENDAHULUAN
Keberhasilan pembangunan

cukup besar dalam mengambil keputusan
yang dianggap sesuai dengan kebutuhan

nasional sangat tergantung pada peran
aktif masyarakat, sikap mental, tekad dan
semangat serta ketaatan dan disiplin para
penyelenggara negara serta seluruh rakyat
Indonesia.

Sgalan  dengan kebijakan
pemberlakuan otonomi daerah membuat
setiap daerah memiliki kewenangan yang

daerahnya. Terlebih dengan pemilihan
kepala daerah secara langsung yang
disdenggarakan sgak tahun 2005,
membuat kepala daerah terpilih mendapat
legitimasi lebih kuat, dibanding saat
dipilih oleh anggota DPRD.
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Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah membawa
konsekuenss yang mendasar dalam
berbagai hal dalam sistem

penyelenggaraan pemerintahan  daerah.
Hal ini dimungkinkan berkenaan dengan
berbagai kewenangan baru yang begitu
luas yang dimiliki oleh pemerintah daerah.

Dengan adanya perubahan yang
sangat mendasar tersebut menuntut
kesigpan daerah untuk melaksanakannya
dengan sebaik-baiknya atas semua urusan
pemerintahan dan pembangunan yang
menjadi urusan rumah tangga daerah.

Beberapa aspek yang harus
dipersiapkan adalah sumber daya manusia,
sumber daya keuangan, sarana dan
prasarana  serta organisasi dan
mana emennya.Berkaitan dengan hal itu
perlu dipersiapkan sumber daya manusia
yang memiliki: moral yang bak (good
morality), kemampuan kepemimpinan
(leadership), kemampuan managjeria
(managerial skill), dan kemampuan teknis
(technical skill).

Kesiapan sumber daya manusia
aparatur pemerintah daerah khususnya
berkaitan dengan profesionalitas aparatur
pemerintah merupakan sesuatu yang
mutlak harus dilaksanakan, sehingga
dalam penyelenggaraan otonomi daerah
didukung oleh adanya aparatur pemerintah
daerah yang memiliki kemampuan dan
semangat kerja  dalam melaksanakan
tugas, memiliki dedikasi terhadap
kepentingan masyarakat, memiliki
kualitas dan produktivitas kerja yang
tinggi serta mampu berprestas dalam
mel aksanakan tugas.

Dengan demikian maka
pemerintah mutlak harus melaksanakan
pembinaan aparatur pemerintah daerah
yang terarah dan terpadu  guna
meningkatkan

profesionalisme kemampuan dan
semangat kerja, kualitas dan produktivitas
kerja aparatur pemerintah daerah, yang

pada gilirannya diharapkan  dapat
memiliki dedikasi yang tinggi dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat.

Dari pernyataan tersebut di atas,
jelas kiranya peran aparatur pemerintah
daerah dalam menyelenggarakan otonomi
daerah sangat dominan. Aparatur
pemerintah  daerah harus mampu
melaksanakan tugas umum pemerintahan
dan pembangunan dengan sebaik-baiknya
sebagai  konsekuensi  dari  semakin
kritisnya masyarakat serta semakin
luasnya tuntutan masyarakat terhadap
peningkatan mutu pelayanan aparatur
pemerintah.

Camat  memiliki kehususan
dibanding dengan perangkat daerah
lainnya dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya untuk  mendukung
pelaksanaan asas desentralisas  yaitu
adanya kewajiban untuk mengintegrasikan
nilai-nilai  sosio kultural, menciptakan
stabilitas dalam  dinamika politik,
ekonomi, sosial dan budaya,
mengupayakan terwujudnya ketentraman
dan ketertiban  wilayah  sebagai
perwujudan kesegjahteraan rakyat dalam
kerangka membangun integritas kesatuan
wilayah.

Dalam hal ini, fungs utama
Camat selain  memberikan pelayanan
kepada masyarakat, juga melakukan
tugas-tugas pembinaan wilayah.
Sehubungan dengan hal tersebut maka
secara filosofis, pemerintah kecamatan
tidak hanya perlu diperkuat dengan aspek
sarana prasarana, sistem administrasi,
keuangan dan kewenangan sgja. Namun
tidak kalah pentingnya adalah daya
dukung kepemimpinan Camat dalam
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meningkatkan kinerja pegawainya guna
mewujudkan tujuan organisasi kecamatan
dalam segala aspek.

Berdasarkan uraian di atas, jelas
bahwa pemerintah kecamatan merupakan
ujung tombak  bagi pel aksanaan
penyelenggaran pemerintahan di daerah
dan keberhasilannya sangat ditentukan
oleh dukungan seluruh jgjaran di
wilayahnya, terutama dukungan kinerja
para pegawainya. Untuk memperoleh
dukungan seluruh jgjaran secara efektif
dan efisien, perlu diterapkan teknik-teknik
kepemimpinan yang tepat dari seorang
Camat.

Sehubungan beratnya tugas dan
kewajiban Camat tesebut, maka dalam

menjaanan roda pemerintahan,
melaksanakan pembangunan dan
memberikan pelayanan kepada
masyarakat, Camat harus memiliki
kemampuan  memanaemen  seluruh

jgarannya agar dapat bekerjasama
mewujudkan tujuan organisasi kecamatan.

Demikian pula hanya di
Kecamatan Banjaran untuk menunjang
keberhasilan penyel enggaraan
pemerintahan dan pel aksanaan
pembangunan di wilayah itu, maka perlu
ditingkatkan kemampuan, pengetahuan,
kecakapan, disiplin, semangat kerja serta
keterampilan dari seluruh pegawai pada
Kantor Camat Banjaran.

Oleh karena itu pegawail
perlu mendapat pembinaan dari Camat
selaku pimpinan pada Kantor Camat
Banjaran. Agar pembinaan yang dilakukan
oleh Camat mencapai tujuan dan sasaran
yang diharapkan, maka dalam rangka
pembinaan  tersebut, Camat harus
melaksanakan fungsi-fungsi administras

untuk  dilaksanakan  yaitu  fungs

kepemimpinan. Dengan melaksanakan

fungsi kepemimpinan diharapkan dapat
meningkatkan prestas kerja pegawai.
Dengan demikian maka peranan

Camat daam pembinaan terhadap
pegawai semakin penting, pembinaan
yang dilakukan oleh Camat perlu
memperhatikan dan mel aksanakan
kepemimpinan secara optimal agar tujuan
maupun sasaran yang ditetapkan dapat
tercapal secara efektif.

Berdasarkan penelitian
penyusun pada Kantor Camat Banjaran,
ternyata prestas kerja pegawainya masih
rendah. Hal ini terlihat dari indikator :

1. Mash terdapat beberapa pegawal
yang belum menunjukkan kecakapan
dan keterampilan dalam
melaksanakan tugas / pekerjaannya.

2. Masih terdapat beberapa program kerja
yang belum mencapai target atau
sasaran yang telah ditetapkan.

3. Mash ditemukan adanya berbagai
keterlambatan dalam penyusunan dan
pelaporan hasil pekerjaan, sehingga
mendapat teguran dari pimpinan.

4. Mash kurangnya prestasi kerja yang
dicapai oleh beberapa orang pegawai
dalam melaksanakan tugas/ pekerjaan
yang dibebankan kepadanya .

Rumusan M asalah
Untuk  memudahkan  dalam
penelitian dan pembahasan yang akan
dilakukan, maka penyusun merumuskan
masal ah tersebut di atas sebagai  berikut :
1. Bagaimana pel aksanaan
kepemimpinan Camat dalam upaya
meningkatkan prestasi kerja pegawai

dan manajemen. pada Kantor Camat Banjaran
Salah satu fungsi Kabupaten Majalengka .
administras dan manajemen yang mutlak
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2. Bagaimana faktor-faktor penghambat
yang dihadapi oleh Camat dalam
pelaksanaan kepemimpinannya guna
meningkatkan prestasi kerja pegawai

pada Kantor Camat Banjaran
Kabupaten Majalengka

3. Bagaimana upaya-upaya yang
dilakukan oleh Camat daam
menanggulangi faktor-faktor
penghambat tersebut.

Tujuan Pendlitian
Penelitian yang dilakukan penulis
bertujuan sebagai berikut :

1 Untuk  mengetahui  bagaimana
kepemimpinan Camat dalam upaya
meningkatkan prestas  kerja
Pegawai pada Kantor Camat
Banjaran Kabupaten Mgjalengka.

2. Untuk  mengetahui  hambatan-
hambatan yang dihadapi Camat
dalam pelaksanaan
kepemi mpinannya

3. Untuk mengetahui upaya-upaya apa
yang dilakukan oleh Camat dalam
menanggulangi faktor-faktor
penghambat tersebut

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kepemimpinan

Dalan berbagai literaturyang
membahas tentang administrasi,
manaemen dan organisasi, diungkapkan
oleh para ahli administras  dan
manajemen, dalam proses admininistrasi
dan mangemen, fungsi penggerakkan(
actuating ) merupakan salah satu fungsi
organik administras dan manajemen.
Daam mel aksanakan fungsi
penggerakkan tidak bisa dilepaskan dari
pel aksanaan kepemimpinan.

Para ahli manajemen berpendapat
bahwa kepemimpinan sebagai suatu
konsep manajemen di dalam kehidupan

organisasi mempunyal kedudukan
strategis dan merupakan gejala sosia yang
selalu  diperlukan dalam  kehidupan
kelompok. Dikatakan mempunyai
kedudukan strategis karena kepemimpinan
merupakan titik sentral di dalam
menentukan dinamika sumber-sumber
yang ada.

Dalam berbagai literatur para ahli
administras dan managjemen berpendapat
bahwa pemimpin dan kepemimpinan
mempunyai sifat yang universa dan
merupakan gejala kelompok atau geala
sosial. Kepemimpinan selalu diperlukan
dalam setiap kegiatan atau usaha bersama.
Setiap kegiatan atau usaha bersama sukses
tidaknya salah satunya ditentukan oleh
kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan kunci
keberhasilan seorang pemimpin dalam
membawa organisasi ke arah pencapaian
tuuan organisas. Dengan demikian
kepemimpinan mutlak harus dijalankan
oleh mereka yang diberi kepercayaan
untuk memimpin organisasi.

Tugas seorang pemimpin pada
dasarnya adalah menggerakkan,
membimbing, dan mengawasi jaannya
pekerjaan yang dilakukan oleh para
bawahan pada masing-masing bagian atau
unit kerja, agar hasil dari pelaksanaan
kerja yang dilakukan bawahan mencapai
hasil yang optima daam rangka
pencapaian tujuan organaisasi.

Sedangkan fungsi kepemimpinan
yang harus dilaksanakan oleh seorang
pemimpin  anatara lan  memandu,
menuntun, membimbing, membangunkan
motivasi kerja, mengemudikan organisasi,
menjalin  jaringan komunikasi  yang
baik,melaksanakan supervisi yang efisien
serta membawa para pengikut pada tujuan
yang telah ditentukan.
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Dengan demikian maka dapat
diketahui bahwa kepemimipinan pada
dasarnya merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh sesorang dalam
menggerakan orang lain agar mau bekerja
dengan senang hati untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sondang P. Siagian dalam
bukunya  ”Peranan  Staf  Dalam
Manajemen”, mengemukakan
pengertian  kepemimpinan  sebagai
berikut : “Kepemimpinan adalah suatu
kegiatan untuk mempengaruhi orang-
orang agar dapat bekerja sama menuju
kepada suatu tujuan tertentu yang
mereka inginkan bersama” (1995 : 10).

Sedangkan Soewarno
Handayaningrat  daam  bukunya
“Pengantar Studi llmu Adminisras dan
Manajemen”, mengemukakan
pengertian  kepemimpinan  sebagai
berikut :

Kepemimpinan adalah sebagai

suatu proses dimana pimpinan

digambarkan memberikan
perintah atau pengarahan,
bimbingan atau mempengaruhi
pekerjaan orang lain  dalam
memilih dan mencapa tujuan
yang telah ditentukan atau

ditetapkan

(1984 : 64)
Selanjutnya M. Karyadi dalam
bukunya “Kepemimpinan
(Leadership)”, mengemukakan

pengertian  kepemimpinan  sebagai

berikut :
Kepemimpinan adalah sebagai
suatu seni  kemampuan untuk
mempengaruhi  perilaku manusia
dan kemampuan untuk
mengendalikan orang-orang
dalam organisas agar supaya
mereka sesuai dengan perilaku

yang diinginkan oleh pimpinan
organisasi.
(1984 : 64)

Selanjutnya George R. Terry
dalam  bukunya  “Principle  Of
Management” yang dikutip oleh
Kartini  Kartono dalam bukunya
“Pimpinan  dan Kepemimpinan”
menyatakan bahwa : “Kepemimpinan
adalah kegiatanmempengaruhi orang-
orang agar mereka mau berusaha
mencapai tujuan-tujuan” (1988 : 39).

Inu Kencana dalam bukunya“
K epemimpinan Pemerintahan
Indonesia” mengutip pendapat Ralp M
Stogdilltentang kepemimpinan, bahwa
pengertian kepemi mpinandapat
dikelompokan menjadi :

1. Kepemimpinan sebagai pusat
proses kel ompok

2. Kepemimpinan sebagai
kepribadian yang berakibat

3. Kepemimpinan sebagai seni
menci ptakan kesepakatan

4. Kepemimpinan sebagai
kemampuan mempengaruhi

5. Kepemimpinan sebagai
tindakan perilaku

6. Kepemimpinan sebagai
bentuk bujukan

7. Kepemimpinan sebagai suatu
hubungan kekuasaan

8. Kepemimpinan sebagai sarana
pencapaian tujuan

9. Kepemimpinan sebagai hasil
interaksi

10. Kepemimpinan sebagai
pemisah peranan

11. Kepemimpinan sebagain awal
struktur

(2006:3)

Walaupun dengan berbagai
ragam pengertian, dapat dikatakan
bahwa kepemimpinanmemiliki arti dan
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peranan penting dalam kehidupan
sebuah organisasi, karena memimpin
sebuah organisasi tanpakepemimpinan
maka organisasi tidak dapat diharapkan
dapat mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian di atas,
penyusun dapat menarik  suatu
kesimpulan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang didalam menggerakan
para bawahannya, sehingga kecakapan,
kemampuan serta disiplin pegawai
dapat ditingkatkan.

Sesorang  bisa  dikatakan
sebagai seorang pimpinan apabila
didalam pelaksanaan tugasnya dapat
mempengaruhi orang lain, sehingga
dapat digerakan kepada pencapaian
tujuan organisasi.

Daam pel aksanaan
kepemimpinan seorang pimpinan harus
memahami tentang tipe-tipe
kepemimpinan agar dapat mencapai
hasil yang optimal. Mengenai tipe-tipe
kepemimpinan, Sondang P, Siagian
dalam bukunya “Filsafat
Administrasi”, mengemukakan sebagai
berikut :

1) Tipe Otokratis

2) TipeMiliteristis

3) TipePanernaidtis

4) TipeKharismatis

5) Tipe Demokratis
(2006 : 41)

Apabila seorang pimpinan
telah memahami setigp  tipe
kepemimpinan tersebut di atas, maka
dalam situasi apapun dia akan mampu
melaksanakan kepemimpinan, karena
dapat menyesuaikan tipe
kepemimpinan mana Yyang akan
digunakan dalam situas dan kondisi
yang sedang dihadapinya.

Mengenai pengaruh sSituas
pada pemimpin, Wahjosumidjo dalam
bukunya “Kepemimpinan dan
Motivasi”, mengemukakan : “Bahwa
keberhasilan pemimpin adalah apabila
ia  dapat menyesuaikan tipe
kepemimpinannya dengan situasi yang
dihadapi. Dengan kata lain tipe
kepemimpinannya  harus  diubah
dengan situasi yang dihadapi”. (1996 :
103)

Teknik-Teknik Kepemimpinan

Dalam pel aksanaan
kepemimpinan, seorang  pimpinan
harus berusaha untuk meningkatkan
kecakapan, kemampuan serta
pengetahuan para pegawai, sehingga
pada akhirnya akan tercapai prestas
kerja yang optimal. Untuk pencapaian
tujuan kepemimpinan tersebut, maka
seorang pemimpin harus
memperhatikan teknik-teknik
kepemimpinan dalam pelaksanaan
kepemi mpinannya.

Dikaitkan dengan pelaksanaan
kepemimpinan yang layak diterapkan
pada organisass pemerintahan di
Indopnesia, maka sangat tepat apabila

menerapkan teknik-teknik
kepemimpinan.

Mengena teknik-teknik
kepemimpinan, Pamudji dalam
bukunya “Kepemimpinan

Pemerintahan ( di ) Indonesia”,
mengemukakan sebagai berikut :
1) Teknik  Pematangan  dan
Penyiapan Pengikut
2) Teknik Human Relations
3) Teknik Menjadi Teladan
4) Teknik Persuasi dan Pemberi
Perintah
5) Teknik Penggunaan Sistem
Komunikasi Y ang Cocok
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6) Teknik Penyediaan Fasilitas
(1986 : 114)
Penjelasan lebih lanjut tentang

teknik-teknik kepemimpinan tersebut di
atas, adalah sebagai berikut :
1) Teknik Pematangan dan Penyiapan

Pengikut

Pemimpin dalam pelaksanaan
kepemimpinan harus  berusaha
melakukan pematangan dan
penyiapan pengikut, agar para
bawahan dapat mengikuti keinginan
pemimpin didallam proses tujuan
organisasi.

Pada dasarnya pematangan dan
penyiapan pengikut dapat
dilaksanakan melalui teknik
penerangan maupun  propaganda.
Dalam teknik penerangan, seorang
pemimpin harus berusaha
menerangkan maksudnya secara jelas
dan benar kepadabawahan, sehingga
mereka dapat memahami keinginan
pemimpin dalam pencapaian tujuan
organisasi. Agar berhasil daam
mel aksanakan teknik
penerangan,seorang pemimpin hasrus
menggunakan bahsa yang mudah
dimengerti baik lisan maupun tulisan,
kemudian materi yang digunakan
harus objektif dan menunjukan fakta
yang sebenarnya. Untuk mewujudkan
hal tersebut maka seorang pemimpin
harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

a) Faktafakta yang penting,
disgikan untuk membuka tabir
dan menjelaskan keadaan yang
sebenarnya, bukan sebaliknya
untuk menutupi  keadaan yang
sebenarnya

b) Faktafakta hendaknya diterima,
baik secara logika berdasarkan

2)

akal maupun  secara
berdasarkan suara hati

c) Faktafakta hendaknya bersifat
aktual, tidak terlalu jauh sebelum
atau sesudah proses persuasi

d) Faktafaktadisgikan dengan kata-
kata dan gambaran yang mudah
dimengerti perhatian para
pengikut

Sedangkan teknik propaganda
dalam menggak dan mendorong
orang-orang dengan memaksa
kehendak  pemimpin,  dilakukan
dengan cara memberikan keterangan-
keterangan yang benar atau juga yang
tidak benar dan yang terpenting sangat
menarik serta membuat mereka takut,
sehingga mereka terpaksa mengikuti
kehendak pemimpin.

Berdasarkan uraian tersebut di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang paling bak untuk
diterapkan adalah teknik penerangan,
karena lebih bersfat memberikan
kebebasan atau keleluasaan dalam
menetukan kehendak kepada orang
lain. Hal ini sgjalan dengan falsafah
negara yaitu Pancasila.

Teknik Human Relations

Yang dimaksud dengan teknik
Human Relationsadalah merupakan
rangkaian atau proses Kkegiatan
memotivasi bawahan, melal ui
pemberian motivasi atau dorongan
agar mau bergerak ke arah yang
dikehendaki.

Pada dasarnya setigp manusia
apabila memasuki suatu organisas,
baik yang bersifat formal maupun non
formal akan mempunyai motivas
yang tidak terlepas dari bagaimana
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.
Manusia sebagai mahluk  hidup
mempunyai  kebutuhan hidup yang

rasa
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beraneka ragam baik kebutuhan yang
bersifat material maupun kebutuhan

psikologis.

M. Karyadi berpendapat dalam
bukunya “Kepemimpinan
(Leadership)”, mengemukan tentang
kebutuhan fsikologis sebagai berikut :

a) Kebutuhan akan
kelayakan

b) Kebutuhan akan
penghargaan

¢) Kebutuhan akan
keamanan dan
ketentraman

d) Kebutuhan men;j adi

anggota  dari suatu
organisasi atau golongan

(1984 : 79)

Mengenai kebutuhan psikologis
tersebut dapat diuraikan

sebagaiberikut :
a) Kebutuhan akan kelayakan

Seorang pemimpin harus berusaha
memperlakukan para bawahannya
sebagaimana layaknya manusia
yang memilki perasaan, pikiran,
serta harga diri. Berkaitan dengan
itu, maka seorang pemimpin harus
berusaha memenuhi  kebutuhan
akan kelayakan para bawahan,
yang merupakan merupakan hak

asasi manusia.
b) Kebutuhan akan penghargaan

Seorang pemimpin harus berusaha
memberikan penghargaan kepada
pegawai yang berprestas, baik
berupa ucapan selamat, piagam,
tanda jasa, ataupun lainnya,
sehingga  akan mendorong
pegawai untuk lebih

meningkatkan prestas kerjanya

¢) Kebutuhan akan keamanan dan

ketentraman

Keamanan dan  ketentraman
merupakan dambaan setiap orang,
karena  dapat  menimbulkan
kebahagiaan lahir batin. Seorang
pemimpin harus memperhatikan
kebutuhan keamanan, diantaranya
keamanan jiwa dan raga,
kesehatan, harta benda, keluarga
dan keamanan dalam pel aksanaan.
Melalui upayaini diharapkan para
pegawai dapat lebih bersemangat
dalam pelaksanaan kerjanya
d) Kebutuhan untuk menjadi anggota
dari suatu organisasi atau
golongan
Setigp manusia akan menyadari
bahwa ia tidak dapat memenunhi
kebutuhan hidupnya oleh diri
sendiri, sehingga mendorong
manusia itu  untuk  hidup
bermasyarakat dan berorganisas,
demi untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Seorang
pemimpin yang bak, akan
senantiasa memperhatikan
kebutuhan tersebut, yaitu dengan
mengikut sertakan pegawai dalam
setigp pelaksanaan  pekerjaan,
sehingga akan terwujud suatu
“team work”, disamping
memberikan keleluasaan bagi para
pegawai untuk menjadi anggota
suatu organisasi lain di luar
bidang tugasnya.

3) Teknik Menjadi Teladan

Dalam menggerakan atau
mempengaruhi  bawahan, seorang
pemimpin harus berusaha menjadikan
dirinya panutan atau teladan bagi
orang lain, sehingga bawahan akan
mengikuti keteladan tersebut

Penteladanan atau pemberian
contoh bagi seorang pemimpin
merupakan suatu yang mutlak harus
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4)

5)

dilakukan, yaitu melalui aspek positif
daam bentuk anjuran dan aspek
negatif dalam bentu larangan. Apabila
hal ini telah dilakukan, maka para
bawahan akan terpengarun untuk
mengikuti contoh yang diberikan oleh
pimpinannya.
Teknik Persuasi dan Pemberi Perintah

Untuk mempengaruhi  atau
menggerakan para bawahan, seorang
pemimpin harus mampu melakukan
persuass dan pemberian perintah
dengan baik. Persuasi bertujuan bukan
untuk memaksa, akan mempengaruhi
sikap orang lain, sehingga dalam
keadaan tertentu orang-orang akan
bertingkah laku sesuai dengan yang
dikehendaki oleh orang yang
melakukan persuasi, namun sesuai
pula dengan keinginannya

Sedangkan yang dimaksud
dengan pemberian perintah adalah
menyuruh orang lain untuk mematuhi
dan melakukan sesuatu, dimana dalam
pelaksanaannya mengandung adanya
kekuasaan dan kekuatan.
Teknik Penggunaan

Komunikasi Y ang Cocok

Kegiatan seorang pemimpin
daam mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi pikiran, perasaan atau

Sistem

tingkah laku bawahan didalam
pencapaian tujuan organisasi, tidak
akan  terlepas  dari kegiatan
komunikasi

Dengan demikian seorang
pemimpin harus menguasai teknik
komunikasi yang baik, sehingga setiap
informasi atau pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan
baik, dan sebaliknya setiap informasi
dari bawahan akan mudah diterima

6)

Komunikasi terbaik didalam
suatu organisas adalah komunikasi
dua arah, yaitu komunikas timbal
baik diantara pimpinan dan bawahan.
Dalam pel aksanaan proses
komunikasi, seorang pemimpin harus
memperhatikan faktor-faktor sebagai
berikut :

a) Bahasayang digunakan

b) Dasar pendidikan dari komunikan

c) Perbedaan latar belakang

kehidupan sosial bawahan

d) Perbedaan kedudukan pimpinan

dan bawahan

€) Alat atau mediayang digunakan

Teknik Penyediaan Fasilitas

Untuk meningkatkan
kemampuan pegawai didalam
pelaksanaan tugasnya, maka seorang
pemimpin  harus  memperhatikan
kebutuhan akan fasilitas kerja yang
diperlukan oleh para pegawai,
sehingga akan tercapai hasil kerja
yang optimal .

Adapun fasilitas-fasilitas yang
harus diperhatikan oleh seorang
pemimpin adalah sebagai berikut :

a) Pemberian kesempatan untuk
mengikuti  pendidikan  dan
latihan agar terwujud adanya
kecakapan serta peningkatan
dari kemampuan pegawai

b) Penyediaan barang atau aat
yang dibutuhkan dalam
pel aksanaan pekerjaan

¢) Tempat kerjayang memadai

d) Pemberian waktu yang cukup

dalam pel aksanaan pekerjaan

Pengertian Prestasi Kerja

Salah satu  tujuanpelaksanaan

kepemimpinanpada dasarnya yaitu untuk

oleh pimpinan. mempengaruhi  para pegawa  agar
dapatmeningkatkan prestas
9
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kerjanyasehingga dengan meningkatnya
prestas kerja pegawa maka tujuan
organisas akan dapat dicapai secara
berdaya guna danberhasil guna.

Anwar Prabu dalam bukunya “
Managjemen Sumber Daya Manusa
Perusahaan “ memberikan pengertian
prestasi kerja sebagai berikut
Kinerja atau prestas kerja adalah hasil
kerja secara kuaitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawal
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya “ ( 2013 : 67)

Musanef dalam bukunya
“Manajemen Kepegawaian di Indonesia”,
mengemukakan mengenal  pengertian
prestas kerja sebagai berikut :

Prestass Kerja adalah hasil yang

dicapai oleh seorang
PegawaiNegeri  Sipil  dalam
mel aksanakan tugas yang
dibebankan  kepadanya. Pada

Umumnya prestasi kerja seorang

PegawaiNegeri Sipil antara lain

dipengaruhi  oleh  kecakapan,

keterampilan, pengalaman dan
kesungguhan PegawaiNegeri Sipil
yang bersangkutan.

(1989 : 209)

Sedangkan Bedjo Siswanto dalam
bukunya “Manajemen Tenaga Kerja”,
mengemukakan :

Prestass Kerja adalah hasil yang
dicapai oleh seorang tenaga kerja
dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaanyang dibebankan
kepadanya. Pada Umumnya
prestas kerja seorang tenaga kerja
antara lain dipengaruhi oleh
kecakapan, keterampilan,
pengalaman dan kesungguhan
tenaga kerja yang bersangkutan.

(1987 : 195)

Adapun mengenai  pengertian
prestas  kerja, H.Nainggolan dalam
bukunya *“ Pembinaan Pegawai Negeri
Sipil “ menyatakan sebagai berikut : “
PrestasiKerja pegawa yaitu hasil kerja
yang dicapai oleh pegawai negeri sipil
daam melaksanakan tugas  yang
dibebankan kepadanya *“ ( 1993 : 105 )

Selanjutnya dalam  Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja PNS Pasal (1)ayat
(3)dijelaskan pengertian prestas  kerja
sebagai berikut : “ Prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai oleh setiap
Pegawai Negeri Sipil pada satuan
organisas sesuai dengan sasaran kerja
pegawai dan perilaku kerja “.

Dari berbagai uraian tentang
prestasi kerja di atas menjelaskan bahwa
prestas kerja pada dasarnya merupakan
hasil kerja yang ditunjukkan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan
peraturan atau ketentuan yang berlaku.

Untuk mengukur prestasi kerja,
menurut Agus Dharma dalam bukunya “
Manajemen Prestasi Kerja “ mengatakan
bahwa :

Hampir semua cara pengukuran

mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut :

a Kuantitas : Jumlah yang harus
diselesaikan

b. Kualitas : Mutu yang dihasilkan
(baik tidaknya)

c. Ketepatan waktu Sesuai

tidaknya dengan waktu yang

direncanakan

(2005:46)

Dengan demikian untuk
mengukur prestasi kerja pegawai dapat
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digunakan ukuran prestasi kerja yang
dikemukakan oleh Agus Dharma tersebut.
Dari pengertian tersebut di atas dapat
dismpulkan bahwa prestasi kerja adalah
suatu keadaan yang mencerminkan hasil
kerja yang dicapai oleh seorang atau
sekelompok  pegawai  yang  telah
ditentukan berdasarkan kuantitas, kualitas
maupun  ketepatan ~ waktu  dalam
menyelesaikan  suatu  kegiatan atau
pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Metode pendlitian yang digunakan adalah
metode deskriptifanaliss yaitu metode
penelitian yang menggambarkan secara
sistematis pelaksanaan  kepemimpinan

oleh Camat Banjarandalam upaya
meningkatkan presatsi kerja pegawai pada
Kantor CamatBanjaran Kabupaten
Magja engka.

Jenis Data Dan Informasi

Data Primer

Data primer addah data yang dapat
diperoleh lansung dari lapangan atau
tempat penelitian

Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang
didapat dari sumber bacaan dan berbagai
macam sumber lainnya yang terdiri dari
surat-surat pribadi, buku harian, notula
rapat perkumpulan, sampai dokumen-
dokumen resmi dari berbagai instans
pemerintah. Data sekunder juga dapat
berupa majalah, buletin, publikasi dari
berbagai organisasi, lampiran-lampiran
dari badan-badan resmi seperti

bahan-bahan tertulis dengan tujuan

untuk memahami konsep-konsep yang

berkaitan dengan sasaran penelitian.
2. Studi Lapangan, meliputi :

a. Wawancara berstruktur, yaitu
teknik pengumpulan data dengan
mengaj ukan pertanyaan-
pertanyaan yang terpadu secara
langsung kepada responden yang
cukup memiliki data yaituCamat
Banjaran.

b. Observasi non partisipan, yaitu
mengadakan pengamatan
langsung terhadap obyek
penelitian tanpa melibatkan diri
kepada kegiatan yang sedang
berlangsung dengan  maksud
untuk  mengetahui  selengkap
mungkin mengenai permasalahan
yang terdapat dalam obyek
penelitian.

c. Angket, yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan
sebelumnya kepada responden.

Analisis Data

Teknik andisis data yang
digunakan  dalam penelitian ini
adalahteknik modusyaitu suatu cara
analisis dengan mengambil jawaban yang
paling banyak..

Teknik modus yangdigunakan
dalam penelitian ini berdasarkan pendapat
Suharsimi  Arikunto dalam  bukunya
“Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan

kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, Praktik” dengan menggunakan rumus
hasl survey, studi histories, dan  Sebagai berikut:
sebagainya p =fx 100 %
n

Teknik Pengumpulan data Keterangan :
1. Studi Kepustakaan, yaitu

mengumpulkan  dan  mempelgari
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p = Persentase
Jumlah  Responden vyang Memberi
Jawaban

f = frekuens
Responden yang Memberikan Jawaban

n = Jumlah
Responden
(2010: 254)

PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kepemimpinan Oleh
Camat Dalam Upaya
MeningkatkanPrestas Kerja
Pegawai Pada Kantor Camat

Banjaran Kabupaten Majalengka

Organisas sebagai wadah dalam
memenuhi  setiap keinginan manusia
dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan memerlukan penggerakan oleh
pemimpin agar hasil dari pelaksanaan
kerja yang dilakukan bawahan mencapai
hasil yang optimal.

Daam rangka meneliti tentang
pelaksanaan kepemimpinan oleh Camat
dalam mencapai prestasi kerja pegawai
pada Kantor Camat Banjaran, maka
penyusun menetapkan populasi sebanyak
21 orang. Dari populas seluruhnya
dijadikan sampel, dengan teknik sambel
jenuh.. Selanjutnya penyusun
menyebarkan  angket  atau  daftar
pertanyaan kepada 20 orang responden
terdiri dari pegawa pada Kantor Camat
Banjaran dan melakukan wawancara
dengan Camat sebagai responden dalam
penelitian ini.

Angket yang disebarkan oleh

penyusun  menyangkut  pelaksanaan
kepemimpinan oleh Camat yang
didasarkan pada teknik-teknik

kepemimpinan sebagai mana dikemukakan
oleh S, Pamudji dalam bukunya
“Kepemimpinan Pemerintah di
Indonesia”, yaitu sebagai berikut :

7)  Teknik pematangan dan penyiapan
pengikut

8)  Teknik human relations
9)  Teknik menjadi teladan
10) Teknik persuasi dan pemberian
perintah

penggunaan sistem
komunikasi yang cocok
12) Teknik penyediaan fasilitas

Selanjutnya  penyusun  akan
membahas hasil penelitian mengenal
kepemimpinan Camat dalam upaya
mencapai prestasi kerja pegawa pada
Kantor Camat Banjaran, ditinjau dari
setiap penerapan teknik kepemimpinan
tersebut di atas:

1) Teknik Pematangan dan Penyiapan
Pengikut

Keberhasilan suatu organisas
dalam peningkatan tujuan organisasi,
sangat ditentukan oleh  kemampuan
pemimpin dalam melakukan pematangan
dan penyiapan pengikut, sehingga dalam
pelaksanaan pekerjaan para pegawai/
bawahandapat  mengikulti keinginan
pimpinan dalam peningkatan tujuan
organisasi.

Demikian pula pada Kantor
Camat Banjaran, peningkatan prestas
kerja pegawal sangat ditentukan oleh
kemampuan Camat dalam menerapkan
teknik pematangan dan penyiapan
pengikut, sehingga pegawaidalam
melaksanakan pekerjaannya senantiasa
mengarah pada peningkatan prestasi kerja.

Untuk mengetahui tentang upaya
Camat dalam  penerapan  teknik
pematangan dan penyigpan pengikut,
maka penyusun melakukan penelitian
terhadap tiga sub variabel dari teknik
kepemimpinan tersebut sebagai berikut :

a) Pengarahan dan bimbingan

Untuk meningkatkan pemahaman

bawahan terhadap tugas dan fungsinya

11) Teknik
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diperlukan pengarahan dan bimbingan
seorang pemimpin. Demikian pula Camat
hendaknya berusaha untuk memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada seluruh
Pegawai ,sehinggapegawai dapat
memahami tentang tugas serta fungsinya
daam peningkatan tujuan organisasi.
Dengan demikian, dalam melaksanakan
pekerjaannya setiap pegawal senantiasa
sesuai dengan tugas serta fungsi yang telah
ditentukan.
b) Kesempatan untuk
pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan bagi
seorang pegawaibertujuan untuk
meningkatkan kecakapan dan kemampuan
pegawaidalam menyelesaikan tugasnya.
Jka Camat dalam kepemimpinannya
berusaha untuk mengikutsertakan
pegawaiddam pendidikan dan latihan
tentunya hal tersebut dapat meningkatkan
kecakapan dan kemampuan pegawaiyang

mengi kuti

pada akhirnya berpengaruh terhadap
peningkatan prestas kerja.
c) Partisipas pegawai dalam

prosespengambilan keputusan

Terwujudnya kepatuhan, ketaatan
dan tanggungjawab pegawaidalam
pelaksanaan  pekerjaan, yaitu sesuai
dengan kebijakan maupun rencana yang
telah ditetapkan, sangat ditentukan oleh
kemampuan Camat dalam menumbuhkan
partisipasi pegawaiddam proses
pengambilan keputusan. Hal ini bertujuan
agar pegawaimerasa turut bertanggung
jawab terhadap setiap keputusan yang
telah ditetapkan.

a) Pengarahan dan bimbingan

Sebanyak 15 responden (75 %)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selaluberusaha
memberikan pengarahan dan bimbingan,
sedangkan 3  responden (15 %

)menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha memberikan pengarahan
dan bimbingan dan sisanya sebanyak 2
responden ( 10 % ) menyatakan bahwa
Camat tidak berusaha memberikan
pengarahan dan bimbingan.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat telah
melakukan pemberian bimbingan dan
pengarahan dengan cukup baik. Hal ini
jelas akan berpengaruh terhadap hasil

kerja pegawai, karena
Pegawaiakanmemahami  tugas  serta
fungsinya dalam mel aksanakan
pekerjaannya

Melalui wawancara diperoleh

keterangan bahwa untuk menciptakan
pegawaiyang mampu memahami tugas
dan fungsinya, antara lain dilakukan
dengan memberikan pengarahan dan
bimbingan mengenai pentingnya
pelaksanaan kerja sesuaidengan tugas dan
fungsinya masing-masing.

Hasil observasi  menunjukan
bahwa pegawaipada dasarnya telah
memahami tentang tugas dan fungsinya.
Hal ini terlihat dari adanya usaha untuk
memperhatikan tentang prosedur Kkerja,
walaupun belum seluruhnya dilaksanakan,
misalnya masih adanya pegawaiyang
menangani suatu pekerjaan tidak sesual
dengan ketentuan.

b) Kesempatan untuk
pendidikan dan |atihan

Sebanyak 12 responden (60 %)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selduberusaha
memberi kesempatan untuk mengikuti
pendidikan dan latihan, sedangkan 6
responden (30 %) rmenyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha memberi
kesempatan untuk mengikuti pendidikan
dan latihan dan sisanya sebanyak 6

mengikuti
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responden (30 % ) menyatakan bahwa
Camat  tidak  berusaha  memberi
kesempatan untuk mengikuti pendidikan
dan latihan.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
masih kadang-kadang berusaha untuk
memberikan kesempatan bagi
Pegawaidalam mengikuti pendidikan dan
latihan. Ha ini jelas akan menjadi
penghambat dalam peningkatan
pengetahuan serta kecakapan pegawai,
yang pada akhirnya menghambat terhadap
peningkatan prestasi kerja pegawai .

Melalui  wawancara diperoleh
keterangan bahwa untuk mengikutsertakan
pegawaiddam pendidikan dan latihan
ternyata masih terdapat hambatan berupa
terbatasnya dana, sehingga benar-benar
dilakukan secara sel ektif.

Berdasarkan  hasil  observas,
terlihat bahwa masih terdapat sebagian
pegawaiyang kurang mampu dalam
pelaksanaan tugasnya, misanya dalam

pembuatan  laporan  masih  sering
terlambat. Hal ini  membuktikanbahwa
dalam tingkat kecakapan serta
pengetahuan pegawaimasih perlu
ditingkatkan.

c) Partispas pegawa dalam proses
pengambilan keputusan

Sebanyak 12 responden (60 %)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selauberusaha
menumbuhkan  partisipasi pegawai,
sedangkan 6 responden (30 %) responden
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang
berusasha  menumbuhkan  partisipas
pegawaidan sisanya sebanyak 2 responden
(10 %) menyatakan bahwa Camat tidak
berusasha  menumbuhkan  partisipas

pegawai .

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya  berusaha  menumbuhkan
partisipasi pegawaidalam
prosespengambilan keputusan, sehingga
daam pelaksanaan pekerjaan yang
didasarkan pada keputusanyang telah
dibuat, ternyata masih terdapat sebagian
pegawaiyang kurang bertanggung
jawab.Hal ini jelas akan berpengaruh
terhadap peningkatan prestas kerja
pegawai .

Melalui wawancara diperoleh
keterangan bahwa untukmenumbuhkan
partisipasi Pegawaidalam pengambilan
keputusan telah diusahakan, namun masih
mendapat hambatan berupa adanya
perbedaan-perbedaan individu.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa dalam suatu rapat kerja, ternyata
masih terdapat pegawaiyang bersifat pasif
dalam proses pengambilan keputusan,
dalam arti tidak menyampaikan saran
maupun kritik, sehingga jalannya rapat
sering didominas oleh Camat.

Berdasarkan uraian-uraian tentang
penerapan tiga sub variabel dari teknik
pematangan dan penyiapan pengikut,

maka dapat diketahui bahwa dalam
kepemi mpinannya Camat belum
sepenuhnya menerapkan teknik

pematangan dan penyiapan pengikut. Hal
ini terlihat dari nila rata-rata dari tiga sub
variabel teknik kepemimpinan tersebut,
yaitu baru mencapai sebesar 65 %,
sehingga secara keseluruhan baru mecapai
predikat “cukup baik”. Keadaan ini jelas
akan berpengaruh terhadap terhambatnya
peningkatan hasil kerja pegawai, yang
akhirnya akan menghambat di dalam
peningkatan efektivitas pelayanan publik.
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2) Teknik Human Relations

Camat dalam kepemimpinannya
hendaknya Senantiasa berusaha
memberikan motivasi atau dorongan
terhadap pegawaiagar pegawai dalam
pelaksanaan pekerjaannya mempunyai
semangat yang tinggi. Dorongan
dimaksud diberikan melaui pemberian
perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan
pegawai terutama kebutuhan psikologis.
Melaui upaya ini diharapkan akan
terwujud hasil kerja pegawaiyang optimal,
sehingga mendorong ke arah peningkatan
prestas kerjapegawai .

Untuk mengetahui tentang upaya
Camat dalam penerapan teknik Human
Relations, maka penyusun melakukan
penelitian terhadap tiga sub variabel dari
teknik kepemimpinan tersebut sebagai
berikut :
a) Kebutuhan akan kelayakan

Peningkatan prestasi kerja
pegawaipada Kantor Camat Banjaran,
sangat tergantung pada upaya Camat
untuk menumbuhkan semangat kerja
pegawai, Vyaitu diantaranya dengan
memperlakukan pegawaisebagai manusia
seutuhnya,  sehingga  pegawaidalam
pelaksanaan tugasnya akan senantiasa
mengarah pada peningkatan prestas kerja
pegawai .
b) Kebutuhan akan penghargaan

Peningkatan prestas kerja
pegawaipada kantor Camat Banjaran,juga
dipengaruhi oleh upaya Camat dalam
memberikan penghargaan bagi
pegawaiyang berprestasi. Melaluiupaya
seperti ini diharapkan dapat meningkatkan
semangat kerja pegawaitersebut  dan
mendorong pegawailainnya untuk |ebih
meningkatkan prestasi kerjanya.

Kualitas pegawaiakan meningkat
bila dalam kepemimpinannya Camat
berusaha untuk selaluberusaha
memperhatikan kebutuhan keamanan dan
ketentraman bagi pegawai, baik keamanan
dalam pekerjaan, keamanan harta benda,
jiwa dan raga serta ketentraman pikiran.

Apabila hal ini terpenuhi, maka
pegawaiakan lebih giat serta merasa
nyaman dalam mel aksanakan

pekerjaannya sehingga akan berpengaruh
terhadap peningkatan prestas kerja
pegawai .

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapat diketahui
tentang upaya Camat dalam penerapan
teknik Human Relations, yaitu sebagai
berikut :

a) Kebutuhan akan kelayakan

Sebanyak 12 responden (60
%) menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selaluberusaha
memperhatikan kebutuhan akan
kelayakan, sedangkan 4 responden (20
%)menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha memperhatikan
kebutuhan akan kelayakan dan sisanya
sebanyak 4 responden (20 %) menyatakan

bahwa Camat tidak berusaha
memperhatikan kebutuhan akan
kelayakan.

Dari tanggapan responden

tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat telah
berusaha memperhatikan kebutuhan akan
kelayakan dengan cukup baik. Hal ini
jelas akan memotivas pegawaiuntuk lebih
meningkatkan hasil  kerjanya, karena
mereka merasa telah diperlakukan sebagai
manusia sel ayaknya.

Berdasarkan hasil  wawancara
diperoleh keterangan bahwa walaupun

¢) Kebutuhan keamanan dan  masih adanya keterbatasan waktu, hamun
ketentraman kebutuhan kelayakan Senantiasa
15
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diupayakan untuk terpenuhi, misanya
melalui pelaksanaan komunikas dua arah
sertakomunikasi informal.

Hasil observass  menunjukan
bahwa untuk kebutuhan kelayakan, Camat
telah berusaha memenuhi dengan jalan
memperhatikan pegawaisebagai layaknya
manusia, yaitu melalui dialog dan diskusi
mengenai berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh pegawai .

b) Kebutuhan akan penghargaan

Sebanyak 15 responden (75 %)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selaluberusaha
untuk memberikan penghargaan bagi
pegawaiyang berprestasi, sedangkan 3
responden (15 %) menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan penghargaan bagi
pegawaiyang berprestasi dan sisanya
sebanyak 2 responden (10%) menyatakan

bahwa Camat tidak berusaha untuk
memberikan penghargaan bagi
pegawaiyang berprestasi.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
masih kadang-kadang berusaha untuk
memberikan penghargaan bagi
pegawaiyang berprestas. Hal ini jelas
akan menghambat terhadap terwujudnya
semangat kerja yang tinggi dan pada
akhirnya menghambat pula terhadap
peningkatan prestas kerjapegawai .

Melalui wawancara diperoleh
keterangan bahwa  untukmemberikan
penghargaan bagi Pegawaiyang
berprestas  ternyata masih  terdapat
hambatan berupa terbatasnya dana.

Berdasarkan  hasil  observas
menunj ukan bahwa Camatbelum
sepenuhnya  menerapkan  pemberian
penghargaan bagi pegawaiyang
berprestasi, khususnya penghargaan yang

berupa materi, sehingga semangat kerja
pegawaimasih rendah.

¢) Kebutuhan keamanan dan
ketentraman

Sebanyak 14 responden (70%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selduberusaha
untuk memperhatikan kebutuhan
keamanan dan ketentraman
pegawai ,sedangkan 4 responden

(20%)menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha untuk memperhatikan
kebutuhan keamanan dan ketentraman
Pegawai dan sisanya sebanyak 2 responden
(10%) menyatakan bahwa Camat tidak
berusaha untuk memperhatikan kebutuhan
keamanan dan ketentraman pegawai .

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya berusaha untuk
memperhatikan kebutuhan keamanan dan
ketentraman pegawai . Untuk itu Camat
dituntut untuk lebih  memperhatikan
kebutuhan keamanan dan ketentraman

pegawai ,agar pegawaidalam
mel aksanakan pekerjaannya merasa aman
dan nyaman.

Melalui wawancara diperoleh

keterangan bahwa untukmemperhatikan
kebutuhan keamanan dan ketentraman
pegawaiternyata masih mendapat
hambatan berupa keterbatasan dana untuk
memenuhi sarana dan prasarana.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa masih terdapat pegawaidaam
pel aksanaan tugasnya tidak ditunjang oleh
fadlitas kerja yang memadai, misalnya
dalam tugas operasional di lapangan,
sehingga pegawaimerasa kurang tentram
dalam pelaksanaan kerjanya. Kondis
demikian jelas akan menghambat dalam
peningkatan prestas kerja pegawai .
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Berdasarkan uraian-uraian tentang
penerapan tiga sub variabel dari teknik
human relations, maka dapat diketahui
bahwa daam kepemimpinannya Camat
belum sepenuhnya menerapkan teknik
human relations. Hal ini terlihat dari nila
ratarrata dari tiga sub variabd teknik
kepemimpinan tersebut, vyaitu baru
mencapai sebesar 68,30 %, sehingga
secara keseluruhanbaru mencapai predikat
“cukup baik”. Keadaan ini jelas akan
menghambat terwujudnya semangat dan
kesungguhan pegawaidaam pelaksanaan
tugasnya, sehingga akan menghambat
peningkatan prestasi kerja pegawai .

3) Teknik Menjadi Teladan

Peningkatan prestas
kerjapegawai pada kantor Camat
Banjaran,sangat tergantung pada upaya
Camat dalam menerapkan teknik menjadi
teladan, dalam arti pemberian keteladanan
kepada pegawai, baik dalamsegi disiplin
yaitu melalui anjuran dan larangan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Untukmengetahui tentang upaya
Camat dalam penerapan teknik menjadi
teladan, maka penyusun melakukan
penelitian terhadap tiga sub variabel dari
teknik kepemimpinan tersebut,
yaitusebagai berikut :
a) Kedisiplinan

Salahsatu indikator prestasi kerja
adalah adanya disiplin kerja. Peningkatan
prestas kerja pegawaisangat tergantung
pada upaya Camat dalam memberikan
keteladanan dalam ha  kedisiplinan,
sehingga pegawaimerasa termotivas
untuk meningkatkan disiplin kerjanya.
b) Pemberian contoh

Jika Camat dalam
kepemimpinannya selaluberusaha
memberikan contoh tentang pelaksanaan
kerja yang baik terhadap setiap Pegawal,

maka Pegawaidalam pel aksanaan
pekerjaannya  senantiasa  berdasarkan
prosedur kerja yang benar, yang pada
akhirnya akan mengarah pada peningkatan
prestasi kerja pegawai .
C) Pel aksanaan kebijaksanaan

Upaya Camat dalam memberikan

keteladan mengenal pelaksanaan
kebijaksanaan sangat berpengaruh
terhadap prestass kerja pegawai

Pel aksanaan kebijakan hendaknya

selal uberusaha berdasarkan pada peraturan
yang berlaku, sehingga pegawaidalam
mel aksanakan pekerjaannya
selaluberusaha berupayaberpedoman pada
peraturan maupun kebijaksanaan yang
telah ditetapkan. Melalui upaya ini, maka
akan tercipta ketertiban dalam pekerjaan.

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapat diketahui
tentang upaya Camat dalam penerapan
teknik menjadi teladan, yaitu sebagai
berikut :

a) Kedisplinan
Sebanyak 14 responden (70%)
menyatakan bahwa dalam

kepemimpinannya, Camat selaluberusaha
untuk memberikan keteladanan dalam hal
kedisiplinan, sedangkan 3 responden
(15%)menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha untuk memberikan
keteladanan dalam hal kedisiplinan dan
sisanya sebanyak 3 responden (15%)
menyatakan bahwa Camat tidak berusaha
untuk memberikan keteladanan dalam hal
kedisiplinan.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat telah
berusaha memberikan keteladanan dalam
hal kedisiplinandengan cukup baik. Hal
ini jelas akan memotivas pegawaiuntuk
lebih berdisiplin dalam pelaksanaan
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tugasnya, sehingga prestas  kerja
pegawai dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh  keterangan bahwa untuk
mencapai prestasi kerja, maka

pegawai senantiasa diberi motivasi melalui
pemberian contoh kedisiplinan dalam
pel aksanaan tugas.

Hasil observass  menunjukan
bahwa pada setiap pelaksanaan pekerjaan,
ternyata Camat senantiasa memberikan
teladan kedisiplinan kepada bawahannya
sesua ketentuan maupun prosedur kerja
yang telah ditetapkan.

b) Pemberian contoh
Sebanyak 12 responden (60%)

menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selduberusaha
untuk  memberikan contoh  tentang

pelaksanaan pekerjaan, sedangkan 4
responden (20%) menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan contoh tentang pelaksanaan
pekerjaandan  sisanya  sebanyak 4
responden (20%) menyatakan bahwa
Camat tidak berusaha untuk memberikan
contoh tentang pel aksanaan pekerjaan.
Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
daam kepemimpinannya Camat telah
berusaha memberikan keteladanan dalam
hal kedisiplinandengan cukup baik yaitu
selaluberusaha memberi contoh. Hal ini
jelas akan memotivasi pegawaiuntuk lebih
meningkatkan hasil kerjanya, sehingga
prestas kerja pegawaidapat tercapai.
Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh keterangan bahwa dalam setiap

pel aksanaan pekerjaan Senantiasa
diberikan contoh, agar
pegawaiberupayameningkatkan  prestas
kerjanya.

Hasil observasi  menunjukan

bahwa pada setiap pelaksanaan pekerjaan,

ternyata Camat senantiasa memberikan
petunjuk tentang cara kerja yang benar
kepada pegawai,misalnya dalam proses
pembuatan laporan kerja.

c) Pelaksanaan kebijaksanaan

Sebanyak 12 responden (60%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selduberusaha
untuk melaksanakan kebijaksanaan sesuai
dengan  ketentuan yang  berlaku,
sedangkan 6 responden (30%)
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang
berusaha untuk mel aksanakan
kebijaksanaan sesua dengan ketentuan
yang berlaku dan sisanya sebanyak 2
responden (10%) menyatakan bahwa
Camat tidak berusaha untuk melaksanakan
kebijaksanaan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam pelaksanaan kepemimpinannya
ternyata Camat telah berusaha dengan

cukup baik untuk Senantiasa
mengupayakan pengambilan
kebijaksanaan yang sesua  dengan

ketentuan yang berlaku. Hal tersebut akan
memotivasi pegawaiuntuk lebih patuh
pada peraturan maupun Ketentuanyang
berlaku, sehingga dapat meningkatkan
hasil kerjanya secara optimal.

Melalui wawancara diperoleh
keterangan bahwa dalam hal pengambilan
kebijaksanaan selaluberusaha berpedoman
pada ketentuan yang berlaku agar tercipta
suatu ketertiban dalam proses pelaksanaan
pekerjaan.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa Camat pada setiap proses
pengambilan keputusan selduberusaha
berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan uraian-uraian tentang
penerapan tiga sub variabel dari teknik
menjadi teladan, maka dapat diketahui
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bahwa daam kepemimpinannya Camat
belum sepenuhnya menerapkan teknik
menjadi teladan. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata dari tiga sub variabd teknik
kepemimpinan tersebut, vyaitu baru
mencapai sebesar 63,30 %, sehingga
secara keseluruhanbaru mecapai predikat
“cukup baik”.

4) Teknik Persuasi dan Pemberian
Perintah

Prestass kerja pegawal pada
Kantor CamatBanjaran Kabupaten
Majalengka akan tercapai apabila Camat
dalam kepemimpinannya selauberusaha
untuk melakukan persuasi dan pemberian
perintah, yaitu mengupayakan agar
pegawaiyang diberi  perintah  mau
melaksanakan perintah tersebut dengan
senang hati.

Untukmengetahui tentang upaya
Camat dalam penerapan teknikpersuasi
dan pemberian perintah, maka penyusun
melakukan penelitian terhadap tiga sub

variabel dari  teknik  kepemimpinan
tersebut, yaitusebagai berikut :
a) Kegelasan

Peningkatanprestasi kerja pegawai
pada Kator Camat Banjaran Kabupaten
Magjalengka sangat tergantung pada upaya
Camat dalam memberikan perintah secara
jelas, dalam arti perintah tersebut dapat
dimengerti oleh pegawaiyang
menerimanya, sehingga dalam
pelaksanaan tugasnya dapat mengarah
pada hasil yang diinginkan.

b) Ketepatan dalam pemberian perintah

Daam pemberian perintah
hendaknya Camat sela uberusaha
mengupayakan agar perintah tersebut
diberikan kepada pegawaiyang tepat atau
sesuai dengan bidang tugasnya. Mealui
upaya ini dengan sendirinya akan
memotivas pegawaiuntuk bersemangat

dalam pelaksanaan pekerjaan tugasnya
sehingga hasil kerja dapat ditingkatkan.
c) Motivas dalam pemberian perintah

Hendaknya pada setiap pemberian
perintah Camat berusaha memberikan
motivasi agar pegawalyang menerima
perintah merasa terdorong  untuk
melaksanakan perintah dengan penuh
semangat, yang pada  akhirnya
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
kerja pegawai .

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapat diketahui
tentang upaya Camat dalam penerapan
teknik persuasi dan pemberian perintah,
yaitu sebagai berikut :

a) Kgelasan
Sebanyak 12 responden
(60%)menyatakan bahwa dalam

pelaksanaan kepemimpinannya, Camat
selaluberusaha untuk memberikan
perintah secara jelas, sedangkan 4
responden  (20%)menyatakan  bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan memberikan perintah secara
jelasdan sisanya sebanyak4 responden
(20%)menyatakan bahwa Camat tidak
berusaha untuk memberikan perintah
secarajelas.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya  berusaha  memberikan
perintah dengan cukup jelas. Hal ini akan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
kerja pegawai,karena dapat menimbulkan
kesal ahanpahamanpegawaiyang menerima
perintah, sehingga dapat menimbulkan
kesalahan dalam proses pelaksanaan
pekerjaan, dengan demikian maka akan
menghambat dalam peningkatan prestas
kerja pegawai .

Berdasarkan hasil  wawancara
diperoleh  keterangan bahwa daam
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pemberian  perintah  Selaluberusaha
diusahakan sgelas mungkin, namun
karena adanya perbedaan individu,
ternyata masih terdapat kesalahpahaman
dalam penerimaan perintah oleh pegawai .

Hasil observass  menunjukan
bahwa Camat pada setigp pemberian
perintah Selaluberusaha diberikan secara
jelas, misalnya dalam kegiatan briefing
dadam membahas mengenai apa yang
harus dilaksanakan dan bagaimana proses
serta prosedur dari pelaksanaan tugas
tersebut sampai dengan target yang harus
dicapai. Perbedaanpengetahuan  serta
kecakapan diantara Pegawai menyebabkan
masih ada sebagian pegawaiyang dalam
pelaksanaan pekerjaannya kurang sesuai
dengan perintah yang diberikan. Misalnya
dalam mencatat apa yang dibahasrapat
seharusnya dilakukan pencatatan secara
rapih, ternyata hanya sekedar dalam satu
lembar kertas atau bukan pada buku yang
Khusus.
b) Ketepatan dalam pemberian perintah

Sebanyak 13 responden (65%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selaluberusaha
untuk memberikan perintah  kepada
pegawaiyang  tepat, sedangkan 5
responden (20%) menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan perintah kepada pegawaiyang
tepat dan sisanya sebanyak 2 responden
(10%) menyatakan bahwa Camat tidak
berusaha untuk memberikan perintah
kepada pegawaiyang tepat.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat belum

berussha  secara  optimal untuk
selduberusaha memberikan  perintah
kepada pegawaiyang tepat  demi

terwujudnya ketertiban dalam organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh  keterangan bahwa dalam

pemberian  perintah, diakui  belum
sepenuhnya diberikan kepada
pegawaiyang sesuai dengan bidang

tugasnya atau kewsgjibannya. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan
individu.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa pemberian perintah oleh Camat
belum sepenuhnya berdasarkan pada tugas
dan fungs dari pegawai, misalnya yang
menyangkut sosialisasi program
pembangunan.
¢) Motivasi dalam pemberian perintah

Sebanyak 13 responden (65%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selduberusaha
untuk memberikan perintah  disertai
dengan pemberian motivasi, sedangkan 5
responden (20%) menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan perintah disertai  dengan
pemberian motivasi, dan sisanya sebanyak
2 responden (10%) menyatakan bahwa
Camat tidak berusaha untuk memberikan
perintah disertai dengan pemberian
motivasi.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha untuk
Selaluberusaha memberikan  motivas
dalam setiap pemberian perintah, sehingga
pegawaibelum sepenuhnya menunjukan
semangat kerja yang tinggi untuk
mengerjakan tugasnya, yang pada
akhirnya menghambat dalam peningkatan
prestas kerja pegawai .

Melalui wawancara diperoleh
keterangan bahwa dalam ha pemberian
perintah senantiasa diusahakan dengan
pemberian motivasi, namun dikarenakan
adanya keterbatasan dana, maka motivasi
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tersebut belum sepenuhnya diberikan,
seperti berupa fasilitas kerja.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa dalam pemberian perintah oleh
Camat belum sepenuhnya disertai dengan
adanya pemberian motivasi. Misanya
dalam pelaksanaan tugas operasiona di
lapangan,  Pegawaikurang  ditunjang
dengan fasilitas kerja yang memadai.

Berdasarkan uraian-uraian tentang
penerapan tiga sub variabel dari teknik
persuas dan pemberian perintah, maka
dapat diketahui bahwa dalam
kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya menerapkan teknik tersebut.
Hal ini terlihat dari nilai rata-rata dari tiga
sub variabel teknik  kepemimpinan
tersebut, yaitu baru mencapa sebesar
63,30 %, sehingga secara keseluruhan
baru mencapai predikat “kurang baik”.
Keadaan ini jelas akan menghambat upaya
peningkatan prestas kerjapegawai .

5) Teknik Penggunaan Sistem
Komunikasi Y ang Cocok
Prestass kerja pegawa pada

Kantor Camat Banjaran Kabupaten
Majalengka akan tercapai apabila Camat
dalam kepemimpinannya berusaha untuk
menggunakan sistem komunikasi yang
cocok. Dalam arti penyampaian pesan
akan berhasil dengan baik, apabila Camat
menguasai teknik komunikasi yang benar.
Untukmengetahui tentang upaya
Camat  dalam  penerapan  teknik
penggunaan sistem komunikasi yang
cocok, maka penyusun melakukan
penelitian terhadap tiga sub variabel dari
teknik kepemimpinan tersebut,
yaitusebagai berikut :
a) Komunikasi dua arah

Prestass kerja pegawa pada

dalam kepemimpinannya berusaha untuk
mengupayakan terciptanya komunikasi
dua arah dalam arti bersikap terbuka
terhadap saran dan  kritik  yang
disampaikan oleh pegawai .
b) Sistem komunikasi instruksional
Jika Camat dalam
kepemimpinannya berusaha memberikan
penjelasan terhadap Pegawal, yaitu dalam
hal yang menyangkut tentang
kebijaksanaan dari pihak yang lebih
tinggi, maka pegawaidalam melaksanakan
perintah tersebut akan senantiasa sesual
dengan kebijakan yang telah ditetapkan,
sehingga akan mencapai hasil kerja yang
optimal.
C) Penyampaian tugas secara tertulis
Dalam menyampaikan tugas yang
bersifat rutin, Camat hendaknya berusaha
menyampaikan tugas tersebut secara
tertulis, sehingga pegawamempunyai
pedoman dalam pel aksanaan
pekerjaannya. Hal ini akan mendorong
keberhasilan pel aksanaan tugas tersebut.
Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapatdiketahui
tentang upaya Camat dalam penerapan
teknik penggunaan sistem komunikasi
yang cocok, yaitu sebagai berikut :
a) Komunikasi duaarah
Sebanyak 15
responden(75%)menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selduberusaha
untuk bersifat terbuka terhadap saran dan
kritik dari Pegawai, sedangkan 4
responden  (20%)menyatakan  bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
bersifat terbuka terhadap saran dan kritik
dari pegawaidan sSisanya sebanyakl
responden (5%)menyatakan bahwa Camat
tidak bersifat terbuka terhadap saran dan
kritik dari Pegawai .

Kantor Camat Banjaran Kabupaten Dari tanggapan responden
Majalengka akan tercapai apabila Camat  tersebut, maka dapat diketahui bahwa
21
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dalam kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya  berusaha untuk  bersifat
terbuka terhadap saran dan kritik yang
dissmpaikan  oleh  pegawaisehingga
terwujud adanya saling  pengertian
diantara Camat dengan pegawai . Kondis
demikian jelas akan menunjang terhadap
peningkatan serta tanggung jawab pada
diri pegawaidalam pel aksanaan
pekerjaannya, sehingga dengan sendirinya
akan meningkatkan prestas kerjanya.

Berdasarkan hasil  wawancara
diperoleh keterangan bahwa komunikasi
dua arah senantiasa dilakukan guna
menumbuhkan rasa kebersamaan diantara
Camat  denganpegawaisehingga kerja
sama dalam peningkatan tujuan organisas
dapat tercapai. Namun karena adanya
perbedaan individu, maka komunikasi dua
arah belum sepenuhnya terlaksana dengan
baik.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa dalam proses pengambilan
keputusan, ternyata Camat telah berusaha
untuk  menampung seluruh  aspirasi
Pegawaimaupun masyarakat. Hal ini
jelasakan menumbuhkan adanya rasa
saling percaya, sehingga akan
berpengaruh terhadap peningkatan prestas
kerjapegawai .

b) Komunikasi instruksional

Sebanyak 14 responden (70%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selaluberusaha
untuk memberikan penjelasan terhadap
kebijaksanaan dari instansi yang lebih
tinggi, sedangkan 2
responden(10%)menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha untuk
memberikan penjelasan terhadap
kebijaksanaan dari instansi yang lebih
tinggi dan sisanya sebanyak 4 responden
(20%) menyatakan bahwa Camat tidak
berusaha untuk memberikan penjelasan

terhadap kebijaksanaan dari instans yang
lebih tinggi.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyataCamat
belum sepenuhnyaberusaha untuk
memberikan penjelasan terhadap
kebijaksanaan dari instansi yang lebih
tinggi sehingga menyulitkan
Pegawaidalam  pengerjaan  perintah
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh  keterangan bahwa  untuk
melakukan  komunikasi  instruksional
belum sepenuhnya dilaksanakan, karena
masih mendapat hambatan berupa adanya

perbedaan individu pegawai,yaitu
perbedaan kecakapan, pengetahuan dan
kemampuan.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa dalam ha menyangkut suatu
kebijaksanaan  dari  atas, ternyata
Camatmasih mendapat hambatan berupa
adanya perbedaan individu pegawai, yaitu
perbedaan kecakapan, pengetahuan dan
kemampuan pegawai. Hal ini terlihat dari
sering diulangnya penjelasan tersebut
pada setiap kesempatan. Misalnya tentang
kegiatan rutin yang harus dilaksanakan
oleh pegawai.
¢) Penyampaian tugas secaratertulis

Sebanyak 12 responden (60%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selaluberusaha
untuk memberikan tugas secara tertulis,
sedangkan 4 responden(20%)menyatakan
bahwa Camat kadang-kadang berusaha
untuk memberikan tugas secara tertulis,
dan sisanya sebanyak 4 responden
(20%)menyatakan bahwa Camat tidak
berusaha untuk memberikan tugas secara
tertulis.

Dari tanggapan
tersebut, maka dapat diketahui

responden
bahwa
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dalam kepemimpinannya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha untuk secara
optimal untuk memberikan tugas secara
tertulis dalam kegiatan yang bersifat rutin,
sehingga dalam pelaksanaan pekerjaannya
pegawaikurang memiliki pedoman. Hal ini
jelas akan menghambat dalam
peningkatan prestasi kerja pegawai .

Melalui  wawancara diperoleh
keterangan bahwa untuk memberikan
tugas secara tertulis masih mendapat
hambatan berupa belum meratanya
kemampuan serta keterampilan
pegawai,sehingga masih terjadi adanya
sebagian pegawaiyang tidak memahami
IS perintah.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa mash terdapat pegawaiyang
bersfat ragu terhadap isi perintah,
misalnya dalam pelaksanaan dari suatu
kebijakan yang diterimanya.

Berdasarkan uraian-uraian
tentang penerapan tiga sub variabel dari
teknik penggunaan sistem komunikas
yang cocok, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya Camat belum
sepenuhnya menerapkan teknik tersebut.
Hal ini terlihat dari nilai rata-rata dari tiga
sub variabel teknik  kepemimpinan
tersebut, yaitu baru mencapa sebesar
68,30 %, sehingga secara keseluruhan
baru mencapai predikat “cukup baik”.
Keadaan ini jelas akan berpengaruh
terhadap terhambatnya peningkatan hasil
kerja pegawai,yang akhirnya akan
menghambat dalam mencapai prestas
kerja pegawai .

6) Teknik Penyediaan Fasilitas

Prestass kerja pegawa pada
Kantor Camat Banjaran Kabupaten
Majalengka akan tercapai apabila Camat
dalam kepemimpinannya selauberusaha
berupaya untuk memperhatikan

penyedisan  fasilitas  kerja  bagi
kepentingan  pelaksanaan  pekerjaan
pegawai,sehingga kemampuan serta hasil
kerjadari pegawaidapat ditingkatkan.
Untukmengetahui tentang upaya
Camat dalam  penerapan  teknik
penyediaan fadlitas, maka penyusun
melakukan penelitian terhadap tiga sub
variabel dari  teknik  kepemimpinan
tersebut, yaitusebagai berikut :
a) Kelengkapan fasilitas kerja
Peningkatan prestasi kerja
pegawai pada Kantor Camat Banjaran
Kabupaten Mgjalengka sangat dipengaruhi
oleh kemampuan Camat  dalam
memperhatikan fasilitas kerja yang
dibutuhkan oleh pegawai, sehingga akan

mempermudah  dalam  pelaksananaan
pekerjaan pegawai .
b) Ketepatan penyimpanan fasilitas
kerja
Hendaknya Camat dalam
kepemi mpinannya berusaha untuk

memperhatikan  penyimpanan fasilitas
kerja yang tepat, sehingga memudahkan
pegawaida am pel aksanaan pekerjaannya.
C) Pemeliharaan fasilitas kerja

Jika Camat
kepemi mpinannya berusaha untuk
memperhatikan pemeliharaan fadilitas
kerja, maka hasil kerja pegawaidapat
ditingkatkan secara optimal.

Untuk mengetahui tentang upaya
Camat  dalam  penerapan  teknik
penyediaan

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapat diketahui
tentang upaya Camat dalam penerapan
teknik penyediaan fasilitas, yaitu sebagai
berikut :
a) Keengkapan fasilitas kerja

Sebanyak 12 responden
(60%)menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selaluberusaha

dalam
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untuk  memperhatikan  kelengkapan
faglitas kerja, sedangkan 4 responden
(20%) menyatakan bahwa Camat kadang-
kadang berusaha untuk memperhatikan
kelengkapan fasilitas kerja dan sisanya
sebanyak 4 responden (20%)menyatakan
bahwa Camat tidak berusaha untuk
memperhatikan  kelengkapan fasilitas
kerja.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha untuk
memperhatikan  kelengkapan  fasilitas
kerja, hai ini jelas akan menyulitkan
dalam peningkatan hasil kerja yang
optimal dari seluruh pegawaiyang pada
akhirnya akan menghambat dalam
peningkatan prestas kerjapegawai .

Berdasarkan hasil  wawancara
diperoleh  keterangan bahwa untuk
memenuhi  kelengkapan fasilitas kerja
ternyata masih terdapat hambatan berupa
terbatasnya dana.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa dalam pel aksanaan
kepemimpinannya, Camat belum
menyediakan adanya fasilitas yang
lengkap. Misalnya rak maupun lemari
untuk menunjang proses penyimpanan
arsipmasih kurang, sehingga arsip belum
tersimpan secararapih.

b) Ketepatan penyimpanan fasilitas kerja

Sebanyak 14 responden (70%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya, Camat selauberusaha
mengarahkan untuk menempatkan fasilitas

kerja secara tepat, sedangkan 2
responden(10%)menyatakan bahwa
Camat kadang-kadang berusaha

mengarahkan untuk menempatkan fasilitas
kerja secara tepat dan sisanya sebanyak 4
responden (20%) menyatakan bahwa

Camat tidak berusaha mengarahkanuntuk
menempatkan fasilitas kerja secara tepat.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha untuk
menempatkan fasilitas kerja yang tepat.
Keadaan ini jelas merupakan penghambat
dalam peningkatan prestasi kerja pegawal,
karena akan menyulitkan pegawaidalam
pel aksanaan pekerjaannya.

Berdasarkan hasil  wawancara
diperoleh keterangan bahwa menempatkan
faslitas kerja secara tepat, mash
mendapat hambatan berupa terbatasnya
ruang kerjayang ada.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa pelaksanaan pekerjaan mesih
mendapat kesulitan dalam penggunaan
fadlitas kerja. Misanya penempatan
komputer, meja kerja serta lemari belum
tertata secara rapi. Kondis ini disebabkan
daam  penataan  ruangan belum
sepenuhnya dilakukan.
¢) Pemeliharaan fadilitas kerja

Sebanyak 13 responden (65%)
menyatakan bahwa dalam
kepemimpinannya Camat selduberusaha
memperhatikan pemeliharaan fasilitas
kerja, sedangkan 5 responden (20%)
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang
berusaha memperhatikan pemeliharaan
fadlitas kerja, dan disanya sebanyak
2responden (10%) menyatakan bahwa
Camat tidak berussha memperhatikan
pemeliharaan fasilitas kerja.

Dari tanggapan responden
tersebut, maka dapat diketahui bahwa
dalam kepemimpinannya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha dalam
pemeliharaan fasilitas kerja, sehingga
masih dituntut untuk Iebih memperhatikan
pemeliharaan fasilitas kerja agara tidak
menghambat pel aksanaan kerja pegawai .
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Melalui  wawancara diperoleh
keterangan bahwa untuk memperhatikan
pemeliharaan  fadilitas kerja masih
mendapat hambatan berupa terbatasnya
dana serta masih adanya sebagian
pegawaiyang kurang disiplin/tanggung
jawab dalam penggunaan fasilitas kerja.

Dari hasil observasi menunjukan
bahwa untuk fasilitas kerja ternyata masih
kurang mendapat perhatian dalam
pemeliharaannya. Misalnya banyak alat
yang nampak kurang terawat, seperti
mesin tik, megja serta kursi dalam kondisi
kurang terawat.

Berdasarkan uraian-uraian
tentang penerapan tiga sub variabel dari
teknik pemeliharaan fasilitas, maka dapat
diketahui bahwa dalam kepemimpinannya
Camat belum sepenuhnya menerapkan
teknik tersebut. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata dari tiga sub variabd teknik
kepemimpinan tersebut, yaitu baru
mencapai sebesar 65 %, sehingga secara
keseluruhanbaru mecapai predikat “cukup
baik”. Keadaan ini jelas akan menghambat
dalam peningkatan hasil kerja pegawal,
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
prestas kerjapegawai .

Berdasarkan tabel tersebut, maka
dapat diketahui bahwa angka rata-rata
nilai tertinggi baru mencapai65,60 %,
sehingga apabila dihubungkan dengan
standar prosentase baru mencapai predikat
“Cukup Balk”. Jadi berdasarkan hal
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ternyata Camat dalam pelaksanaan
kepemimpinannyamasih perlu berusaha
lagi menerapkan teknik-teknik
kepemimpinan.

Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa untuk mencapai prestas kerja
pegawai, maka Camat dalam
kepemi mpinannya harus berusaha
meningkatkan persentase nilai rata-rata

dalam penerapan teknik-teknik

kepemimipinan, sehingga akan

berpengaruh terhadap peningkatan
persentase nilai rata-rata dari prestas kerja
pegawaipada Kantor CamatBanjaran

Kabupaten Mg alengka.

Kemudian untuk  mengetahui
tentang tingkat prestas kerja pegawai
pada Kantor Camat BanjaranKabupaten
Magjalengka, maka penyusun menyebarkan
angket kepada 20 orang responden yaitu
pegawai Kantor Camat  Banjaran
Kabupaten Majaengka. Adapun isinya
adalah tentang indikator dari prestas kerja
pegawai pada Kantor Camat
BanjaranK abupaten Majaengka
yangmeliputi :
aKuantitas : Jumlah pekerjaan / kegiatan

yang diselesaikan

b.Kualitas: Mutu pekerjaan/ kegiatan yang
diselesaikan

c.Ketepatan waktu : Pekerjaan/ kegiatan

yang disclesaikan sesuai atau tidak
dengan waktu yang direncanakan

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, dapat diketahui
tentang prestas kerja pegawa pada
Kantor Camat BanjaranK abupaten
Majalengka, yaitu sebagal berikut :

1. Pekerjaan  diselesaikan  sesuai
dengan jumlah / target yang
ditetapkan

15 responden (75 %) menyatakan
bahwa setiap pekerjaan
selaluberusahadiselesaikan sesuai dengan
jumlah/target yang ditetapkan, sedangkan
sebanyak 3 responden(15 %) menyatakan
bahwa setiap pekerjaan kadang-kadang
diselesaikan sesuai dengan jumlah/target
yang ditetapkan, sisanya sebanyak 2
responden (10 %) menyatakan bahwa
setiap pekerjaan tidak diselesaikan sesual
dengan jumlah/target yang ditetapkan.
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Dari tanggapan responden di atas
dapat diketahui bahwa pekerjaanbelum
sepenuhnya diselesaikan sesuai  dengan

jumlah / target yang ditetapkan.

2. Pekerjaan  disclesaikan  sesuai
dengan mutu/kualitas yang
ditetapkan

13 responden (65 %) menyatakan bahwa
pekerjaan  selaluberusaha diselesaikan
sesua  dengan  mutu/kualitas  yang
ditetapkan, sedangkan sebanyak 5
responden(25 %) menyatakanbahwa

pekerjaan kadang-kadangdiselesaikan
sesuai  dengan  mutu/kualitas  yang
ditetapkan, sisanya  sebanyak 2

responden(10 %) menyatakan pekerjaan

tidakdisel esaikan sesual dengan

mutu/kualitas yang ditetapkan.

Dari tanggapan responden di atas
dapat diketahui bahwa pegawai dalam
pelaksanaan kerjanya belum sepenuhnya
diselesaikan sesuai dengan mutu/kwalitas
yang ditetapkan.

3. Pekerjaan  diselesaikan  sesuai
dengan waktu yang ditetapkan/
direncanakan

12 responden (60 %) menyatakan
bahwa pekerjaan sela uberusaha
diselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan
/ direncanakan, sedangkan sebanyak 6
responden(30 %) menyatakan bahwa
pekerjaan  kadang-kadang diselesaikan
sesua  waktu yang ditetapkan /
direncanakan, sSisanya sebanyak 2
responden(10 %) menyatakan bahwa
pekerjaan tidak diselesaikan sesuai waktu
yang ditetapkan / direncanakan.

Dari tanggapan responden di atas
dapat diketahui bahwa pekerjaan belum
sepenuhnyadiselesaikan  sesua  waktu
yang ditetapkan / direncanakan.

Berdasarkan tanggapan responden
pada tabel tersebut di atas, maka dapat
diketahui bahwa tingkat persentase rata-

rata dari prestas kerja pegawa pada
Kantor Camat Banjaran Kabupaten
Majalengka, ternyata baru mencapai nilai
rata-rata sebesar 66,70 % dan hila
dihubungkan dengan kriteria pengukuran
analisa data, maka prestas kerja pegawai

tersebuttermasuk kedalamkriteria
“cukup”.

Memperhatikan uraian-uraian
tentang penerapan teknik-teknik

kepemimpinanoleh Camatyang terangkum
dalam tabel maka dapat diketahui bahwa
pel aksanaan kepemimpinanoleh
Camatyang didasarkan pada penerapan
teknik-teknik  kepemimpi nanmempunyai
hubungan serta pengaruh terhadap prestas
kerja pegawaipada Kantor Camat
BanjaranK abupaten M gjalengka.

Hal itu terlihat dari rekapitulas
nilai tertinggi dari penerapan asas-asas
motivas tersebut baru mencapai nilai rata-
rata sebesar 66% dengan predikat “cukup

menyebabkan peningkatan prestas
kerja pegawa pada Kantor Camat
BanjaranKabupaten Majalengka baru
mencapai nilai rata-rata sebesar 66,70 %
(tabel) dan bila dihubungkan dengan
kriteria penilaian data, ternyata termasuk
kedalam kriteria “cukup”.

Oleh karenaitu, jelasah bahwa
terdapat hubungan yang sangat erat antara
pel aksanaan kepemimpinan Camatdengan
prestasi kerja ptegawai pada Kantor
Camat Banjaran Kabupaten Majaengka.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang penyusun lakukan
tentang pelaksanaan  kepemimpinan
oleh Camat dalam upaya meningkatkan

prestasikerja pegawaipada Kantor
Camat BanjaranK abupaten
Mg alengka, maka penyusun

menyimpulkan sebagai berikut :
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Camatbelum dapat melaksanakan
kepemimpinan secara optima. Hal
tersebut dapat terlihat dari penerapan
teknik-teknik  kepemimpinan oleh
Camatdengan perolehan ratarata
nilai tertinggi baru mencapai 66 %,
sehingga  apabila  dihubungkan
dengan standar prosentase baru
mencapai predikat “Cukup”. Jadi
berdasarkan hal tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa ternyata
Camatdalam pel aksanaan
kepemimpinannya masih  perlu

berusaha lagi daam menerapkan
teknik-teknik kepemimpinan. Untuk
mengetahui keseluruhan dari
penerapan teknik-teknik

kepemimpinan oleh Camatberikut

predikatnya, maka dapat diuraikan

sebagai berikut :

a) Teknik Pematangan dan
Penyiapan Pengikut, mempunyai
nilai rata-rata tertinggi sebesar 65
% dan berpredikat “Cukup ”

b) Teknik Human Relations,
mempunyai nilai rata-rata
tertinggi sebesar 68,30 % dan
berpredikat “Cukup ”

c. Teknik Menjadi Teladan,
mempunyai nilai rata-rata
tertinggi sebesar 63,30 % dan
berpredikat “Cukup ”

d. Teknik Persuas dan Pemberian
Perintah, mempunyai nilai rata-
rata tertinggi sebesar 61,70 % dan
berpredikat “Cukup ”

e. Teknik  penggunaan  Sistem
Komunikasi Yang Cocok,
mempunyal nilai rata-rata

tertinggi sebesar 68,30 % dan

1)

2)

3)

rata tertinggi sebesar65 % dan
berpredikat “Cukup”

Pencapaian predikat “cukup ”
dalam penerapan teknik-teknik
kepemimpinan, akan berpengaruh
terhadap proses pelaksanaan pekerjaan
dari para pegawai, dalam arti hasil
kerjanya belum optimal.

Belum diterapkannya teknik-
teknik kepemimpinan secara penuh,
dikarenakan Camatmenghadapi
beberapa hambatan, yaitu :

K eterbatasan dana, sehingga

menghambat dalam penerapan :

a) Teknik pematangan  dan
penyigpan pengikut, yaitu
dalam usaha pengikutsertaan
pegawaida am pendidikan dan
|atihan atau Bimtek.

b)  Teknik human relations, yaitu
dalam hal pemenuhan
kebutuhan kelayakan, serta
kebutuhan keamanan dan
ketertiban.

¢) Teknik penyediaan fadlitas,
yaitu daam hal pemenuhan
fadslitas, sertapemeliharaan
fadlitas.

Keterbatasan  waktu,  sehingga

menghambat dalam penerapan :

a) Teknik pematangan  dan
penyigpan pengikut, yaitu
ddam usaha melakukan
pengarahan dan bimbingan.

b)  Teknik menjadi teladan, yaitu
ddam usaha melakukan
pemberian contoh
pel aksanaan pekerjaan.

Adanya perbedaan-perbedaan

individu, sehingga menghambat

berpredikat “Cukup dalam penerapan :
Teknik Penyediaan a) Teknik pematangan dan
Fasilitasmempunyai  nilai  rata- penyiapan pengikut, Yyaitu
dalam menumbuhkan
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partisipasi pegawaidalam
proses pengambilan
keputusan

b)  Teknik persuas dan

pemberian perintah, yaitu
dalam hal pemberian perintah
secarajelas
c) Teknik penggunaan system
komunikasi yang cocok, yaitu
dalam hal penyampaian tugas
secara instruksional
4) Mash rendahnya disiplin kerja
pegawai, sehingga menghambat
dalam penerapan teknik penyediaan
fadlitas, yaitu dalam hal
pemeliharaan fasilitas kerja.
Pencapaian prestas kerja pegawai pada
Kantor Camat BanjaranK abupaten
Majaengka belum optimal dan masih
perlu ditingkatkan. Hal ini dapat terlihat
dari pencapaian prestas kerja baru
mencapa nilai tertinggi 66,70 % atau
dengan predikat *“ Cukup .
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